IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil suatu simpulan
sebagai berikut:

1. Sistem pemasaran bawang merah di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Uluere, Kabupaten
Bantaeng, melalui 2 saluran pemasaran yaitu saluran | (Petani - Pedagang Pengumpul —
Pedagang Besar — Konsumen), dan saluran 1l (Petani — Pedagang Pengecer — Konsumen).
Dari kedua saluran diatas menghasilkan 3 fungsi pemasaran yaitu fungsi pertukaran,
fungsi fisik, dan fungsi fasilitas.

2. Efisiensi pemasaran bawang merah dari kedua saluran tersebut mempunyai kriteria
efisiensi yang memiliki tingkat nilai efisiensi terkecil dan terbesar. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dikatakan bahwa saluran pemasaran yang paling efisien adalah
saluran pemasaran 2 karena biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dibanding saluran
pemasaran 1.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai bahan
pertimbangan yaitu disarankan kepada petani bawang merah di Desa Bonto Lojong, Kecamatan
Uluere, Kabupaten Bantaeng untuk mengorganisir diri dalam bentuk kelompok tani, koperasi
atau organisasi lain agar memudahkan dalam berusaha tani dan pemasaran bawang merah
terutama dalam hal pembinaan tentang budidaya yang menguntungkan, informasi pasar dan lain-
lain, serta untuk memperoleh keuntungan yang maksimal.

Bagi para pedagang perantara disarankan agar saling mengadakan interaksi terutama
dalam hal menentukan keseragaman harga, baik harga pembelian maupun harga penjualan.
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